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SEJARAH PONDOK SINGGAH DAN PESANTREN REHABILITASI

MENTAL SAPU JAGAD

. Biografi Kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi’

Biografi adalah kisah perjalanan hidup seseorang. Biografi ini sangat
penting terutama sebagai bukti bahwa tokoh tersebut pernah berjuang tentang
sesuatu yang diyakininya. Selain itu, biografi juga bisa dijadikan bukti bahwa
Kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi’ memiliki keilmuan yang tidak perlu
diragukan lagi. Kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi’ adalah pendiri pondok
singgah dan pesantren rehabilitasi mental Sapu Jagad di desa Kencong
Kecamatan kepung. Sementara itu pondok singgah dan pesantren rehabilitai
mental sapu jagad adalah tempat beliau untuk mendidik dan membina para
santri yang kecanduan narkoba serta mengalami gangguan kejiwaan. Biografi
Kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi’ sangat penting karena yang menjalankan
program pondok singgah dan pesantren rehabilitasi mental. Di tangannya
pondok singgah dan pesantren rehabilitai mental sapu jagad ini menjadi media
untuk menyadarkan bagi orang-orang yang kecanduan narkoba serta
mengalami gangguan kejiwaan dan kembali kejalan yang benar serta

mengharapkan ridha dari Allah SWT

1. Sejarah kelahiran Kyai Anom Agus tuhfatun Nafi’
Kyai Agus Tuhfatun Nafi’ atau yang sering dikenal dengan sebutan

gus Nafi’ lahir di desa Kencong kecamatan Kepung kabupaten Kediri
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padatanggal 1 januari 1977. Kyai anom Agus Tuhfatun Nafi’ merupakan
anak keempat dari limabersaudara diantaranya yaitu: KH. Jauhar Nehru ,
K.Aufa’Big Ma’ahada, K. Muhammad Nuril Anwar, K. Mukhtaruddin.!
Ayahnya adalah seorang kyai besar yang berada di Pondok Pesantren
Raudhatul Ulum Kencong yang bernama KH. Zamrodji yang merupakan
putra dari KH.Syairozi dan Hj. Siti Aminah.

Ibu dari KH. Anom Agus Tuhfatun Nafi’ adalah Hj.Asholihah yang
meruapakan putri dari KH.Abdul Aziz dan Hj Siti Aminah yang
merupakan salah satu kyai yang berasal dari Pondok Pesantren Lirboyo. 2
Tidaklah heran dari latar belakang yang demikian rupa itu maka gagasan
seorang Kyai anom Agus tuhfatun Nafi’ ini untuk mendirikan sebuah
pesantren tidaklah sulit, karena mendapat dukungan dari keluarga, maupun
orang-orang yang mendukungnya. Ide untuk mendirikan pondok singgah
dan pesantren rehabilitasi mental ini muncul ketika adanya banyak
keluhan dari masyarakat yang ingin anaknya sembuh.® Karena keluarga
dari Kyai Naom Agus Tuhfatun Nafi’ ini adalah keluarga yang taat pada
agama, maka tak heran setelah dewasanya Kyai Anom Agus Tuhfatun
Nafi’ ini menjadi seorang ulama.

Kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi’ belum pernah melakukan ibadah
haji, namun beliau sudah pernah Umrah bersama anggota keluarganya.

Pada tahun 2014 beliau umroh sebanyak dua kali. Kemudian pada waktu

!Anom Agus Tuhfatun Nafi’ (Gus Nafi’), wawancara, Kencong, 11 juni 2015
“Saikhu, wawancara, Kencong 20 juni 2015.
*Muhammad Nuril Anwar, wawancara, Kencong, 26 mei 2015.



15

tahun 2015 ini beliau berangkat umrah bersama saudaranya yang bernama
KH. Jauhar Nehru.*
2. Latar Belakang Pendidikan

Sejak kecil KH. Agus Tuhfatun Nafi’ terkenal didalam masyarakat
dengan sifat keanehannya. Sewaktu Gus Nafi’ masih dibangku TK beliau
berangkat kesekolah bersama seorang pengasuhnya untuk mengantar
beliau kesekolah di RA Kusuma Muliya yang berada di pondok Pesantren
Raudhatul ulum , namun didalam sekolah beliau tidak mengikuti pelajaran
yang ada di TK tersebut, menurut salah seorang warga jika gus nafi’ ini
berangkat kesekolah maka yang sekolah bukan gus nafi’ nya melainkan
pengasuhnya, karena gus nafi selalu tidak mau mengikuti pelajaran di
sekolahnya itu®.

Pada waktu sekolah beliau juga sekolah di Pondok Pesantren
Raudhatul Ulum namun ketika beliau sekolah beliau tidak sekolah dan
tidak mau sekolah sehingga sampai sekarang beliau buta huruf atau tidak
bisa membaca sama sekali. Kyai Anom agus Tuhfatun Nafi’ hanya tidak
bisa membaca huruf Abjad saja, dikarenakan beliau tidak pernah
mengikuti pendidikan formal. Namun dalam bidang pendidikan yang
dilakukan oleh gus nafi’ ini hanyalah sekolah Diniyah di pondok pesantren
milik ayahandanya sendiri. Pernah sekali beliau dimasukan kesalah satu
pondok pesantren yang berada di Kabupaten Gresik. Namun beliau hanya

mondok selama 6 bulan saja. Sewaktu kecil beliau terkenal bandel akan

*Ali, wawancara, Kencong, 20 juni 2015.
>Saikhu, wawancara, Kencong, 20 juni 2015.
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sifatnya namun dibalik sifat yang bandel tapi beliau mempunyai sisi
kharismatik dalam memimpin pondok singgah dan Pesantren Rehabilitasi
sapu Jagad. Karena sifat kharismatik inilah maka beliau sangat dihormai
oleh para santri-santri yang mengalami kecanduan narkoba.

3. Tabel Silsilah Ki Anom Agus Tuhfatun Nafi’

SILSILAH KELUARGA BESAR

KIAI ANOM AGUS TUHFATUN NAFI

KH. Syaerozi >< Hj. Siti Aminah

v

— K. sulhah Zamrodii

—» KH. Abdul Hadi Syaerozi

—| Kh. Ahmad Syaerozi

—| Nyai. Munfa’atun Syaerozi KH. Jauhar Nehru >< Nyai. Nurdl

— KH. Zamrodji Syaerozi >< Hj. Sholikhah Hilmi |

—* Nyai Nuryati Syaerozi | K. Aufa Bima Ahada l

— Nyai Nafsiah Syaerozi = K.Muhammad Nuril Anwar | Rizmi Haitami Azizi
] K.Agus Tuhfatun Nafi’ Ata Saiful millah
| K. Big Mukhtaruddin Avrihnal Faizal

Ulvi Ba’awi

Migdat Zamah Syari

Keterangan:

1. —» :Hubungan Anak
2. ><  :Hubungan Pernikahan
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B. Letak Geografis
Pondok singgah dan pesantren rehabilitasi mental sapu jagad terletak di
tengah-tengah desa kencong maka penelitian mempunyai letak geografis yang
sangat menguntungkan, karena disekitar pondok terdapat lingkungan penduduk
yang sangat padat dan terlebih lagi letak pondok singgah ini ada di pinggiran
jalan raya. Walaupun letaknya terletak di tengah-tengah daerah pedesaan
namun letak dari pondok singgah ini sangatlah mudah untuk menjangkaunya.
Karena ,letak dari pondok singgah inipun berada di di pinggiran jalan raya
yang mudah djangkau menggunakan alat transportasi umum untuk
menghubungkan jalur transportasi pondok dengan kecamatan pare maupun
kecamatan kepung.
1. Letak Desa
Desa kencong merupakan nama salah satu desa yang berada di
kecamatan Kepung kabupaten kediri. Desa kencong terletak dipinggiran
kota pare maka untuk menempuh jarak kedesa kencong sangatlah mudah,
karena jarak antar desa kencong dengan kota pare hanya berkisar 3Km.
Dengan adanya masyarakat yang hiterogen, maka mengakibatkan banyak
perbedaan baik dalam ekonomi, sosial, agama dan sebagainya.
Sesuai dengan monografi desa kencong pada tahun 2014 luas desa
kencong berkisar 392,410, dengan perincian sebagai berikut: Pemukiman
atau perumahan seluas 70,512 Ha, sawah dan ladang seluas 90,428 Ha,

makam 8,286 Ha, dan lain-lain 1Ha®. Desa merupakan wlayah dataran

®Santoso, wawancara, Kencong 8 juni 2015.
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rendah yang letak geografisnya adalah 112,236397 BT dan -7.780213 LS .
Adapun batas wilayah desa adalah
1. Sebelah utara berbatasan dengan desa Klampisan Kecamatan
Kandangan dan Desa Canggu Kecamatan Badas.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Krenceng Kecamatan
Kepung.
3. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Keling kecamatan Kepung.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Krenceng kecamatan Kepung
dan Pare.’
2. Letak Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad
Pondok singgah dan pesantren rehabilitasi mental sapu jagad terletak
di wilayah kencong barat. Lokasi dari pondok tersebut sangat stretegis dan
mudah dijangkau karena posisi dari pondok singgah dan pesantren
rehabilitasi mental sapu jagad berdekatan dengan jalan Raya. Untuk lebih
jelasnya letak dari pondok singgah dan pesantren rehabilitasi mental sapu
jagad desa kencong kecamatan kepung kabupaten kediri adalah:
a. Sebelah utara berbatasan dengan desa kandangan dan desa canggu
b. Sebelah timur berbatasan dengan desa krenceng kec. Kepung
c. Sebelah selatan berbatasan dengan desa krenceng kec.kepung

d. Sebelah barat berbatasan dengan desa krenceng®

"Prodeskel.pmd.kemendagri.go.id/_grid_t01/
8Santoso, wawancara, , Kencong, 8 juni 2015.
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3. Jumlah penduduk
Jumlah penduduk desa Kencong, yng tercatat sampai tahun 2014
berjumlah 6.321 jiwa dengan rincian sebagai berikut:
a. Laki-lak sebanyak 3175 orang
b. Perempuan sebanyak 3146 orang®
4. Mata Pencaharian
Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat desa kencong
menekuni berbagai pekerjaan sebagai sumber mata pencaharian, yaitu:*
a. Pegawai Negeri sipil sebanyak 86 orang dengan rincian ( laki-laki
berjumlah 57 dan peremmpuan berjumlah 29).
b. TNI atau POLRI 7 orang.
c. Swasta sebanyak 735 orang.
d. Wiraswasta atau pedagang 209 Orang
e. Pertukangan sebanyak 35 orang
f.  Tani sebanyak 205
g. Buruh Tani sebanyak 120 orang
h. Pensiunan sebanyak 20 orang
i. Jasa sebanyak 50 Orang
5. Agama penduduk desa kencong mayoritas beragama islam
a. Beragama islam 6243 orang
b. Beragama Kristen 60 orang

c. Beragam Katolik 10orang

9 -
Ibid
'°Sardi, wawancara, Kencong, 8 juni 2015.
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d. Beragama Budha Nihil
e.Beragama Hindu 8 orang
6. Sarana Peribadatan didesa Kencong
a. Masjid ada 5 buah
b. Mushola ada 25 buah
7. Sarana Pemerintah
Untuk menunjang kesuksesan dalam mengatur dan membina
masyarakat, pemerintah desa Kencong mempunysi sarana fisik yang
berguna untuk sentarl pengaturan mekanisme kegiatan. Sarana tersebut
adala sebuah balai desa."*
8. Sarana Kesehatan
Adapun sarana kesehatan didesa Kencong adalah 1 klinik kesehatan
dan 1 Klinik untuk ibu-ibu melahirkan, sebuah puskesmas.
9. Lembaga Pendidikan
Keberadaan lembaga pendidikan sangat diperlukan oleh masyarakat,
baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Adapun lembaga
pendidikan yang terletak didesa Kencong sebagai berikut;:*?
a. Taman Kanak-kanak sejumlah 6 buah
b. Sekolah Dasar sejumlah 5 buah
c. Sekolah menengah pertama sejumlah 2 buah
d. Sekolah menengah Atas sejumlah 1 buah

e. Pendidikan khusus seperti pondok pesantren sebanyak 3 buah

Ypid
2pid
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10. Budaya

Kebudayaan menurut ilmu Antropologi adalah keseluruhan sisitem
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar."* Kehidupan
masyarakat desa Kencong masih berkaitan erat dengan peninggalan
sebelumnya dan berusaha melestarikan kebudayaan yang telah ada yaitu
berupa kesenian bantengan dan jaranan. Kesenian bantengan merupakan
kesenian yang memakai kepala banteng yang terbuat dari kayu yang
kemudian dibentuk mirip kepala banteng.* Kemudian untuk
menyembunyikan wajah dari pemain kesenian banteng biasanya ada
selembar kain yang berwarna hitam yang diikatkan ke kepala banteng yang
terbuat dari kayu tersebut. Sedangkan ksenian jaranan memakai alat yang
terbuat dari bambu yang telah di modifikasi, sehingga bentuk dari bambu
tersebut menyerupai dengan kuda. Biasanya orang-orang menyebut dengan
jaran kepang.®

Selain dari budaya-budaya tersebut ada juga kebiasaan yang
dilakukan oleh warga desa kencong yaitu dibaiyah yang hanya dilakukan
dihari malam jum’at. Acara dibaiyah ini dilakukan oleh kalangan anak
muda-muda namun kebanyakan yang mengikuti dibaiyah ini adalah para

remaja putri saja.

“Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,1990), 180.
¥ Budi, wawancara, Kencong, 8 juni 2015.

Plbid.,
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C. Sejarah Berdirinya Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental

SapuJagad

Bagi masyarakat desa kencong dan sekitar pondok singgah dan pesantren
rehabilitasi mental sapu jagad ini tidaklah asing. Pondok Singgah dan
pesantren ini berdirinya kurang lebh sudah 17 tahun yang lalu. Pondok
singgah dan pesantren rehabilitasi mental sapu jagad ini didirikan dengan
tujuan agar masyarakat yang mengalami kecanduan narkoba ini dan juga
masyarakat yang mengalami gangguan Kkejiwaan bisa sembuh. Pondok
Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental ini berdiri tidak lepas dari yayasan
pondok pesantren Raudhatul Ulum yang juga terletak di Desa kencong.

Pondok Singgah dan Pesantren rehabilitasi Sapu Jagad ini berdiri dari
keluhan dari beberapa masyarakat yang mengeluh akan banyaknya anak-anak
muda yang banyak terjerumus hal-hal yang negatif dan terlarang seperti
mengkonsumsi barang-barang terlarang narkoba, namun ada juga dari
beberapa orang tua yang juga mengeluhkan atas perbuatan anaknya yang
selalu mengkonsusmsi barang terlarang.*®

Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad ini
didirikan pada tahun 1998. Dari keluhan beberapa masyarakat inilah inilah
maka pondok singgah ini didirikan. Pondok singgah dan pesantren
rehabilitasi mental ini dikhususkan bagi orang-orang yang mengalami
gangguan kejiwaan dan juga orang-orang Yyang telah kecanduan

narkoba.Nama sapu jagad ini di ambil dari salah satu doa yang meminta

®\Muhammad Nuril Anwar, wawancara, Kencong, 26 mei 2015.



23

kesalamatan didunia dan akhirat yaitu doa sapu jagad. Dimana doa ini berasal

dari salah satu ayat al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 201 yang berbunyi:

P
-

= R R P T . R A d (. TrE 2 3/ 1 EEI
ﬁ\"r’yjju‘u‘.x.c L;.gjwaﬁﬁ LS w@ﬂ.&@.; '.)J}Qﬁw/@.@_\f)

Artinya : Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami,
berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami
dari siksa neraka'’

Dari doa sapu jagad itulah nama pondok singgah ini di ambil, karena
makna yang ada dari doa sapu jagad yang meminta keselamatan dari dunia
akhirat ini.*®Dan dengan doa ini menunjukkan agar manusia selalu berlindung
kepada Allah. Dari bacaan doa tersebut Kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi’
berharap dalam mendirikan Pondok Singgah dan pesantren Rehabilitasi
Mental Sapu Jagad ini para santri yang direhabilitasi akan segera sembuh dan
kembali kejalan yang benar. Dari nama doa sapu jagad tersebut beliau
berharap para santri yang dibina akan menjalani kehidupannya dengan
selamat dari dunia maupun akhirat.

D. Visi dan Misi serta Tujuan Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi
Mental Sapu Jagad

Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad ini

sangat membantu bagi anak-anak remaja maupun orang tua yang tersesat

jalannya yang mengalami gangguan jiwa dan yang menggunakan barang-

barang haram seperti narkoba. Pesantren ini dalam membina para santri-

santrinya juga mempunyai beberapa visi,misi dan juga tujuan. Visi,misi dan

YAl-Qur’an ,201 (Al-Bagarah), 24.
¥Muhammad Nuril Anwar , wawancara, Kencong, 26 mei 2015.
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tujuan di dalam pondok singgah dan pesantren rehabilitasi mental ini adalah
sebagai berikut:
1. Visi

“Mewujudkan manusia yang sehat jiwa dan raga seutuhnya”

Maksud dari visi tersebut adalah menjadikan manusia yang
dulunya pernah melakukan perbuatan yang dilarang agama seperti
menggunakan narkoba maupun obat-obatan terlarang untuk kembali lagi
kejalan yang benar dan tidak menggunakan barang-barang haram tersebut.
Sedangankan bagi yang mengalami gangguan mental atau jiwa perlu
disembuhkan agar tidak mengalami gangguan mental lagi dan kembali
sehat seperti sedia kala dari fisik maupun mental.

2. Misi
a) Mendidik dengan ilmu agama secara nyata dan benar.
b) Mengembangkan hidup sehat tanpa disertai kemaksiatan.
c) Mensyiarkan agama islam
d) Memasyarakatkan larangan-larangan agama dan negara. Demi
tercapainya masyarakat yang selalu dalam keharibaan ridhoNya.
e) Mengantarkan para insan untuk menyelesaikannya problematika di
kalangan masyarakat dan negara.
3. Tujuan
a) Mewujudkan peran aktifnya di dalam membangun bangsa dan Negara
b) Membangun jiwa dan raga dalam bentuk pengabdian kepada

masyarakat dan Negara dengan tetap konsisten pada cita-cita dasar.
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Yakni membangun manusia dalam bidang mental dan spiritual yang
bermuarakan pada terbentuknya insan yang bertakwa.

c) Menjaga dan membina kesinambungan intraktif yang saling
menguntungkan.

d) Menumbuh kembangkan terjalinnya persaudaraan sesama manusia.

e) Mengembangkan solusi demi terpecahkannya problematika dalam

aktifitas kemasyarakatan.

Dengan adanya beberapa visi,misi dan tujuan pondok singgah ini
diharapkan akan memberikan dampak positif bagi masyarakat atau warga
sekitar pondok singgah ini. Berdirinya pondok singgah dan pesantren
rehabilitasi mental ini agar memberikan pendidikan yang dapat melahirkan

lulusan yang beriman dan bertakwa. Sesuai dengan surat Ali Imron ayat 104

("A“"L‘J)‘) Mluﬁgj.@.qjd)jdb Q)J.Abjj\_;- /l ‘vgﬁnugj
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.*®

Firman di atas menunjukkan agar manusia selalu berbuat kebaikan dalam
segala sesuatu. Dan jika seseorang mengetahui sesuatu keburukan yang
terjadi pada khalayak umum yang ada disekitar lingkungan mereka agar

menyerukan sesuatu perbuatan yang baik.Walaupun dalam mendirikan

Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad ini banyak

Y¥Al-Qur’an, 104 (Ali Imron), 50.
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didukung dari pihak keluarga dan masyarakat, namun ada juga sebagian dari
masyarakat yang menentang dengan adanya pendirian pondok ini, karena
mereka takut dengan para santri yang ada pondok singgah ini. Pernah pada
suatu hari dalam para santri yang direhab dan yang mengalami gangguan
kejiwaan mengamuk dengan melempari batu kerumah penduduk sekitar
Pondok Singgah dan pesantren rehabilitasi Mental Sapu Jagad ini. Dari
kejadian tersebut masyarakatpun mengeluh akan berdirinya pondok ini dan
menentang dengan adanya ponpes tersebut. Karena takut akan terulang lagi
kejadian itu®>.Namun Kyai Anom Agus tuhfatun Nafi’ ini tidak merasa putus
asa karena keluhan dari masyarakat yang tidak setuju dengan adanya pondok
tersebut.Beliau bertekad ingin membuat para generasi muda tidak terjerumus

kembali kedalam hal-hal yang bersifat negatif.

“Muhammad Nuril Anwar, wawancara Kencong, 26 mei 2015.





